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ABSTRACT
Indonesia memiliki peraturan perencanaan bangunan gedung, baik peraturan pembebanan, perencanaan struktur beton, maupun
perencanaan ketahanan terhadap gempa. Perkembangan bangunan gedung yang pesat, diiringi dengan pembaruan terhadap
peraturan- peraturan perencanaan bangunan gedung, sehingga semua gedung saat ini harus direncanakan menggunakan peraturan
yang baru, sedangkan bangunan yang sudah ada harus dievaluasi kemampuan daya dukung strukturnya terhadap peraturan yang
baru. Pemodelan dilakukan pada gedung langsing 8 lantai dengan tinggi total 33,4 m termasuk basement dan luas lantai dasar
847,25 m2. Penelitian ini menggunakan bantuan software ETABS dengan membuat dua pemodelan, yaitu dengan menggunakan
SNI bangunan gedung 2002 dan SNI bangunan gedung 2012 untuk mengevaluasi perilaku struktur bangunan berupa perpindahan
(displacement), gaya geser dasar (base shear), dan simpangan antar lantai (story drift) serta torsi dan guling sebagai faktor
keamanan dan pengoptimalisasian elemen pada pemodelan SNI bangunan gedung 2012 serta perhitungan elemen balok dan kolom
sesuai SNI 2847:2013. Hasil dari penelitian ini pada pemodelan peraturan lama story displacement terbesar adalah pada lantai atap
arah y yaitu sebesar 32,00 mm, sedangkan dengan peraturan baru sebesar 57,20 mm pada arah x. Base shear pemodelan peraturan
lama sebesar 2413,66 kN pada arah y dan pada pemodelan peraturan baru sebesar 4340,92 kN pada arah x. Story drift terbesar baik
pemodelan peraturan lama maupun pemodelan peraturan baru terjadi pada lantai 3 sebesar 7,19 mm pada arah y untuk peraturan
lama, dan 12,11 mm  pada arah x untuk peraturan baru. Hasil torsi pada kedua pemodelan sangat aman, yaitu 1,005  dan 0,998 <
3,00 nilai yang disyaratkan. Hasil stabilitas guling pada kedua pemodelan adalah  18,19 dan 17,84 yaitu > 1,50 nilai yang
disyaratkan. Hasil pengecekan dimensi pada software ETABS, mengharuskan 2 dimensi elemen balok diperbesar, yang pada
awalnya  balok berukuran 30/60 dan 25/50 menjadi 35/65 dan 35/50. Pada elemen kolom juga terjadi pembesaran dimensi yaitu
kolom 20/30, 60,60 dan 65/65 menjadi 35/35, 65/65 dan 70/70. Pengecekan elemen balok dan kolom menurut SNI 2847:2013 sudah
memenuhi syarat.
